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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, terkait 

faktor penyebab kerusakan dokumen rekam medis di ruang penyimpanan RSUD 

Otanaha Kota Gorontalo maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sarana di ruang penyimpanan dokumen rekam medis di RSUD Otanaha yang 

belum memadai, sebagian lemari penyimpanan yang masih mengunakan 

kardus bekas sehingga mudah terjadinya serangan rayap. Tidak adanya AC 

dan kurangnya pencahayaan di ruang penyimpanan, hal ini tentu saja membuat 

berkumpulnya debu didalam ruangan, mengingat ruangan penyimpanan yang 

juga jarang melakukan pembersihan. Dampak kerusakan yang diakibatkan 

oleh debu itu sendiri terhadap dokumen rekam medis adalah memungkinkan 

timbulnya hama/serangga, dan binatang pengerat. 

2. Tugas pokok petugas ruang penyimpanan dokumen rekam medis di RSUD 

otanaha belum baik, mengingat di unit rekam medis belum ada petugas khusus 

ruang penyimpanan sehingga pelaksanaan pemeliharaan ruang penyimpanan 

tidak terlaksana dengan baik, karena pelaksanaan tugas tidak sebanding 

dengan jumlah petugas yang ada, petugas unit rekam medis ini terlalu sibuk 

untuk memenuhi permintaan dokumen rekam medis para pasien. 

3. Prosedur tetap ruang penyimpanan dalam pemeliharaan dokumen rekam 

medis di RSUD Otanaha belum baik, karena unit rekam medis belum 

memiliki prosedur tetap mengenai pemeliharaan dokumen rekam medis hal ini 

yang dapat menghambat proses pengelolaan dan pemeliharaan dokumen 
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medis, sehingga terlihat masih banyak map dokumen rekam medis yang rusak 

belum diganti dengan baik. 

4. Pelaksanaan pemeliharaan dokumen rekam medis di ruang penyimpanan 

RSUD Otanaha belum baik, karena tidak adanya prosedur tetap mengenai 

pemeliharaan yang dibutuhkan sebagai pengingat akan adanya landasan untuk 

melakukan suatu tindakan pencegahan dan pemeliharaan dokumen rekam 

medis dari bahaya kerusakan, serta tidak adanya petugas khusus ruang 

penyimpanan yang melakukan pemeliharan dokumen rekam medis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitin yang dilakukan, adapun saran dari peneliti 

yakni: 

1. Diharapkan kepada petugas unit rekam medis untuk dapat mencatat setiap 

kejadian kerusakan, dan kehilangan dokumen rekam medis. 

2. Diharapkan kepada pihak rumah sakit untuk melengkapi sarana yang ada, agar 

dapat meminimalkan bahaya kerusakan pada dokumen rekam medis.  

3. Perlu penambahan tenaga kerja di unit rekam medis, khususnya di ruang 

penyimpanan dokumen rekam medis. 

4. Perlu adanya suatu kebijakan tertulis atau prosedur tetap pemeliharaan 

dokumen rekam medis untuk pencegahan dan pemeliharaan dokumen rekam 

medis dari bahaya kerusakan. 
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